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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai negara yang berada di wilayah yang beriklim tropis, Indonesia
memiliki kondisi lingkungan yang mendukung berkembangnya berbagai jenis
mikroorganisme, termasuk bakteri penyebab infeksi. Hal ini berkontribusi pada
tingginya angka prevalensi penyakit tropis dan berbagai infeksi lainnya yang sering
ditemukan. Salah satu bakteri penyebab infeksi adalah Escherichia coli (Fadhilah,
2019).

Escherichia coli adalah bakteri yang secara alami ditemukan sebagai flora
normal di saluran pencernaan manusia. Namun, bakteri ini dapat berubah menjadi
patogen jika jumlahnya meningkat secara berlebihan atau jika berada di luar saluran
pencernaan. Kehadiran Escherichia coli dalam air atau makanan yang mengandung
air menunjukkan adanya indikasi bahwa air tersebut telah terkontaminasi oleh
kotoran manusia atau hewan (P. A. H. Lubis, 2015).

Infeksi Escherichia coli umumnya ditandai dengan gejala seperti diare yang
muncul tiba-tiba, baik yang berat, berair, maupun berdarah, disertai kram atau nyeri
perut, mual, muntah, hilangnya nafsu makan, kelelahan, dan demam. Sementara itu,
gejala yang lebih serius dapat mencakup urin yang berdarah, penurunan volume
urin, kulit yang tampak pucat, munculnya memar, serta dehidrasi (Fadhilah, 2019).

Penggunaan antibiotik merupakan salah satu metode klinis utama untuk
mengobati penyakit infeksi. Namun pemakaian antibiotik yang tidak sesuai
prosedur atau tidak terkontrol telah menimbulkan masalah serius, yaitu munculnya
resistensi antibiotik. Kondisi ini menyebabkan pengobatan terhadap penyakit

menular menjadi kurang efektif. Resistensi antibiotik kini dianggap sebagai salah



satu ancaman terbesar bagi pengobatan modern, sehingga diperlukan strategi baru
untuk mengembangkan alternatif dalam menangani kasus infeksi (Erviani.,2013)
dalam (Daelyet al., 2019).

Untuk mengatasi resistensi antibiotik, pencarian agen antibakteri alternatif
dari bahan alam menjadi salah satu solusi yang banyak dikembangkan. Bahan alami
seperti buah nanas (4dnanas comosus (L) Merr) yang mengandung berbagai unsur
mikro dan makro, bahan organik, air, serta vitamin. Buah ini kaya akan nutrisi
seperti protein, karbohidrat, kalsium, kalium, fosfor, zat besi, mangan, tiamin,
magnesium, serat, sukrosa, dan natrium (Nurnaningsih & Laela, 2022).

Menurut Badan Pusat Statistik. (2024) pada tahun 2023, buah nanas
merupakan urutan ketiga buah terbanyak yang dihasilkan Indonesia, dengan jumlah
produksi mencapai 3.156.576 ton. Buah nanas juga terdiri dari beberapa varietas
diantaranya adalah Cayene, Queen, Spanish, dan Abacaxi (Cahyono, 2012; Samadi,
2014) dalam (Nuraeni et al., 2019). Nanas juga diketahui menjadi salah satu buah
yang mengandung antioksidan, nanas varietas queen memiliki kandungan
antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan buah nanas smooth cayenne
(Kongsuwan et al., 2009) dalam (Nurjannah & Utami, 2022).

Berdasarkan hasil analisis fitokimia yang dilakukan oleh Yusliana. (2019)
didapatkan isi kandungan metabolit sekunder pada air perasan daging buah nanas
(Ananas comosus (L) Merr Var. Queen) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, steroid atau terpenoid, dan tanin.

Nanas juga mengandung enzim bromelain, enzim ini memiliki aktivitas
antibakteri yang berhubungan dengan kemampuannya menonaktifkan adhesin sel

mikroba dan enzim, serta menghambat transpor protein pada lapisan dalam sel.



Selain itu, enzim bromelain juga mengganggu pembentukan dinding sel bakteri
dengan bekerja pada polipeptida dinding sel, sehingga dinding sel tidak terbentuk
secara sempurna. Akibatnya, tekanan osmotik dan fisik menyebabkan lisis pada
bakteri, yang berujung pada kematian bakteri (Nurnaningsih & Laela, 2022).

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Gina Lestari (2019) mengenai
uji daya hambat ekstrak buah nanas (4dnanas comosus (L)Merr) terhadap bakteri
Escherichia coli menghasilkan daya hambat bakteri karena memiliki senyawa
metabolit sekunder antibakteri berupa saponin dan flavonoid.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarwendah et a/.(2020) menyatakan
bahwa ekstrak daging buah nanas variasi Queen (Ananas comosus (L) Merr var.
Queen) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes, diuji
dengan metode difusi cakram selama 48 jam. Zona hambat yang terbentuk diukur
untuk menilai daya antibakteri pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%,
dengan rata-rata diameter berturut-turut 6,65 mm, 7,35 mm, 7,95 mm, dan 9,05 mm.

Penelitian yang dilakukan oleh Makalew et al.(2016) menunjukkan hasil
bahwa perasan jus nanas meningkat efek antibakterinya sesuai dengan peningkatan
konsentrasi, yaitu 25% (0,67 mm), 50% (1,12 mm), dan 100% (1,76 mm) terhadap
pertumbuhan bakteri Klebsiella Pneumonia.

Daely et al.(2019) menyebutkan bahwa air perasan daging buah nanas
(Ananas comosus (L) Merr Var. Queen) terhadap bakteri Eschericia coli didapatkan
rata-rata diameter zona hambat terhadap bakteri Escherichia coli pada konsentrasi
25% sebesar 9,06 mm, 50% sebesar 10 mm, 75% sebesar 10,49 mm dan 100%

sebesar 11 mm.



Berdasarkan penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Antibakteri Escherichia coli Terhadap
Variasi Konsentrasi Jus Buah Nanas (4nanas comosus (L) Merr Var. Queen)”
B. Rumusan Masalah

Belum diketahuinya efektivitas antibakteri Escherchia coli terhadap variasi

konsentrasi jus buah nanas (4dnanas comosus (L) Merr Var. Queen).

C. Pertanyaan Penelitiaan

1. Bagaimanakah efektifitas antibakteri Escherchia coli terhadap variasi
konsentrasi jus buah nanas (4dnanas comosus (L) Merr Var. Queen) ?

2. Berapakah konsentrasi minimal efektifitas antibakteri Escherchia coli
terhadap variasi konsentrasi jus buah nanas (4dnanas comosus (L) Merr Var.
Queen) ?

3. Berapakah konsentrasi optimum efektifitas antibakteri Escherchia coli

terhadap variasi konsentrasi jus buah nanas (4dnanas comosus (L) Merr Var.

Queen) ?

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui efektivitas jus buah nanas (Ananas comosus (L) Merr Var. Queen)
terhadap diameter zona hambat Escherichia coli.

2. Tujuan Khusus

1. Diketahui efektifitas antibakteri Escherchia coli terhadap variasi

konsentrasi jus buah nanas (4dnanas comosus (L) Merr Var. Queen).



2. Diketahui konsentrasi minimal efektifitas antibakteri Escherchia coli
terhadap variasi konsentrasi jus buah nanas (4nanas comosus (L) Merr Var.
Queen).

3. Diketahui konsentrasi optimum efektifitas antibakteri Escherichia coli
terhadap variasi konsentrasi jus buah nanas (Ananas comosus (L) Merr

Var.Queen).

E. Manfaat Penelitian

1. Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
potensi jus buah nanas (Ananas comosus (L) Merr Var. Queen) sebagai agen

antimikroba alami terhadap bakteri patogen seperti Escherichia coli.

2. Aplikatif

Penelitian ini dapat membuka pintu bagi pengembangan produk-produk
antimikroba alami berbasis jus buah nanas (4Ananas comosus (L) Merr Var. Queen)
untuk mengatasi infeksi FEscherichia coli. Dengan adanya alternatif alami,
penelitian ini juga dapat membantu dalam mengurangi penggunaan antibiotik yang
berlebihan, yang dapat mengurangi risiko resistensi antibiotik dan dampak negatif

lainnya pada kesehatan masyarakat.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental dengan
rancangan penelitian Posttest-Only Nonequivalent Control Group Design,
penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Bakteriologi Klinis Politeknik
Kesehatan Palembang pada bulan Maret s/d Mei 2025. Sampel yang digunakan

yaitu jus buah nanas variasi Queen. Metode yang digunakan adalah metode difusi



cakram (Kirby-Bauer). Pada penelitian ini peneliti mengukur diameter zona hambat
pada media Mueller-Hinton Agar yang diinokulasikan bakteri Escherichia coli dan
telah ditempel disk yang direndam dengan variasi jus buah nanas (4nanas

comosus (L) Merr Var. Queen).
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